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RINGKASAN

JIHAN WIDOWATI. Proses Pembuatan Siaran Pers Kepresidenan di BPMI
Sekretariat Presiden Kementerian Sekretariat Negara RI. The Process of Making
Presidential Press Release in Press Media and Information Bureau of Presidential
Secretariat, Ministry of State Secretariat Republic of Indonesia. Dibimbing oleh
ALFI RAHMAWATI

Siaran pers kepresidenan merupakan sebuah tulisan yang bernilai berita dan
ibuat berdasarkan agenda, pidato, dan keterangan pers Presiden RI. Menurut
Sambo (2019) siaran pers (press release) berisi informasi yang diberikan pada
wartawan atau media massa untuk disampaikan ke publik. Siaran berita digunakan
@eh BPMI Sekretariat Presiden sebagai produk untuk menyediakan informasi
lkepada media berita dan masyarakat. Adanya siaran pers kepresidenan ini
dtharapkan dapat menggiring dan menciptakan opini publik (masyarakat) terhadap
residen RI, sekaligus sebagai salah satu pelayanan yang diberikan kepada
iHasyarakat sebagai sebuah informasi yang jelas dan akurat.
S Proses pembuatan siaran pers kepresidenan dilakukan oleh Tim Pembuat
%ilis pada BPMI, Sekretariat Presiden, Kementerian Sekretariat Negara RI. Tim
i#lis mempunyai empatigfiggata’yang terdifi-dari tigasstaf BRMI tan juga Kepala
@iro Pers Media dang 3?? Masi-SekretaciatcPresiden. ‘Rembagian tugas pada tim
gembuat rilis tidak dcasVYand Gpesifikof sémuanyan dilakukanssecara simultan
zersamaan dimana salah satu anggota dari staf BPMI bertugas sebagai pengoreksi
l2lu dilanjutkan penyetujuan publikasi siaran pers kepresidenan oleh Bapak
§eputi.Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah untuk menjelaskan tahapan proses
gembuatan siaran pers kepresidenan di Biro Pers Media dan Informasi, serta
menjelaskan hambatan dan solusi yang terjadi dalam pembuatan siaran pers
kepresidenan di Biro Pers Media dan Informasi, Sekretariat Presiden RI.

Laporan akhir ini disusun berdasarkan data yang diperoleh dari Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di Kantor Biro Pers Media dan Informasi Sekretariat Presiden,
Kementerian Sekretariat Negara di Jalan Veteran No.16, RT.2/RW.3, Gambir,
Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. PKL
dilaksanakan mulai tanggal 20 Desember 2019 sampai dengan 29 Februari 2020.
Data yang digunakan untuk laporan akhir terdiri dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamatan lapangan,
yawancara, partisipasi aktif, dan studi pustaka.

Ada beberapa proses pembuatan siaran pers presiden di BPMI Sekretariat
Rresiden terdiri dari beberapa tahap mulai dari mengetahui agenda presiden,
persiapan, peliputan, memperoleh rekaman audio presiden, membuat transkrip,
menulis siaran pers presiden, mengoreksi dan menyetujui, menerbitkan siaran pers,
gan mengarsipkan pers melepaskan. Terjadi pula hambatan selama proses
pembuatan siaran pers yaitu kendala sistematis dan non-teknis. Tetapi semua
hambatan dapat diatasi dengan benar, karena tim Pembuat Rilis yang selalu
berusaha untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik.
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